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Abstract

Disaster literacy is integrated in learning in schools such as designing teaching materials that
contain disaster literacy in it so that participant preparedness students in dealing with disasters
can increase, the purpose of this study is to determine the effectiveness of the use of
geography teaching materials based on disaster literacy to improve the readiness of Kerjo
Karanganyar high school students in dealing with landslides. The method used in this study is
one group pre-test post-test, using the t test analysis or independent sample t test with a
confidence level of 5%, the results of the study are as follows the effectiveness of the use of
geography-based disaster literacy teaching materials at a 5% confidence level (0 , 05) obtained
sig 0.0046 <0.05 which means there is an increase in students' disaster preparedness in all
aspects, namely knowledge, attitudes, emergency response plans, disaster warning systems
and resource mobilization capabilities.
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Abstrak

Literasi bencana diintegrasikan dalam pembelajaran disekolah seperti merancang bahan ajar
yang memuat literasi bencana didalamnya agar kesiapsiagaan peserta didik dalam menghadapi
bencana dapat meningkat, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui evektifitas
penggunaan bahan ajar geografi berbasis literasi bencana untuk meningkatkan kesiapsiagaan
peserta didik sma kerjo karanganyar dalam menghadapi bencana alam longsor. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah one group pre test post test, dengan menggunakan
analisis uji t atau independent sample t test dengan taraf kepercayaan 5%, hasil penelitian
adalah sebagai berikut efektivitas penggunaan bahan ajar geografi berbasis literasi bencana
pada taraf kepercayaan 5% (0,05) diperoleh sig 0,0046 <0,05 yang berarti terdapat peningkatan
kesiapsiagaan bencana peserta didik pada semua aspek yaitu pengetahuan, sikap, rencana
tanggap darurat, sistem peringatan bencana dan kemampuan mobilisasi sumber daya.

Kata kunci: Bahan Ajar, Literasi Bencana, Kesiapsiagaan Bencana.
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PENDAHULUAN

Tingginya risiko bencana alam yang ada dapat dikurangi dengan meningkatkan
kapasitas masyarakat yang terdampak bencana).(Oktari et al.,, 2015) Peran
masyarakat sangat penting dalam upaya pengurangan risiko bencana(Akhirianto,
2019). Bencana terjadi apabila komunitas mempunyai tingkat kemampuan yang lebih
rendah dibanding dengan tingkat ancaman yang mungkin terjadi padanya. Ancaman
menjadi bencana apabila komunitas rentan, atau memiliki kapasitas lebih rendah dari
tingkat bahaya tersebut, atau bahkan menjadi salah satu sumber ancaman tersebut.
(Coburn et al., 1994)Hal ini dikarenakan dengan ancaman dan bahaya yang sama, jika
kapasitas dari masyarakat yang terdampak bencana bisa ditingkatkan maka risiko
dipastikan mampu berkurang hal ini sesuai dengan pedoman umum Pengkajian Risiko
Bencana yang digunakan oleh BNPB dalam mentukan indeks risiko bencana dengan
menggabungkan nilai indeks bahaya, kerentanan, dan kapasitas (RBI BNPB 2016).

Untuk mengurangi risiko bencana diperlukan adanya pengetahuan mengenai
bencana atau lebih sering disebut dengan literasi bencana (Disaster Literacy)(Al-
Maraghi et al., 2017). Listerasi bencana merupakan study bencana berbasis komunitas
yang sangat cocok diterapkan di indonesia yang sangat rentan terhadap bencana,
membelajarkan atau memberikan pengetahuan kepada suatu komunitas mengenai
bencana.(Morrison et al., 2016) Literasi Bencana atau bisa disebut upaya penyadaran
masyarakat dalam menghadapi suatu bencana, tentulah sangat penting dimiliki oleh
masyarakat. Hal tersebut dilakukan dalam rangka memitigasi suatu bencana.
(Marlyono, 2017). Literasi bencana atau melek bencana memang tidak dapat
menghentikan terjadinya bencana itu sendiri, akan tetapi hal itu dapat membantu kita
mempersiapkan diri menghadapi bencana tersebut sehingga akan mengurangi
dampak kerugian yang ditimbulkannya (Marlyono et al., 2016).

Sekolah merupakan salah satu bagian dari kelompok masyarakat yang juga
sangat berperan dalam pengurangan risiko bencana terutama pada peningkatan
kapasitas. Sekolah menjadi tempat yang sangat tepat untuk pendidikan bencana.
Literasi bencana memberikan dasar mengenai penting dan sangat dibutuhkannya
pendidikan pencegahan bencana, pengurangan risiko dan penyelamatan bencana. Hal
ini didukung oleh Organisasi kependidikan PBB bersama dengan Strategi Internasional
PBB untuk Pengurangan Risiko Bencana (UNSDR), semenjak tahun 2006 mulai
mempromosikan pendidikan pencegahan bencana dengan memasukkan pengetahuan
pengurangan risiko bencana kedalam kurikulum sekolah serta mendorong penerapan
pembangunan yang memperhitungkan ancaman bencana.(Chan et al., 2012) Salah
satu penerapan pendidikan pencegahan bencana adalah dengan memasukkan literasi
bencana kedalam materi pembelajaran atau bahan ajar peserta didik. “Bahan ajar
harus disusun secara sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, mudah dicerna,
dan mematuhi aturan penulisan yang berlaku.(Farhatin et al., 2020) Bahan ajar yang
tersusun secara sistematis akan mempermudah peserta didik dalam menerima materi,
sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran (Hall, 2012).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest,
merupakan tahapan lanjutan dari penelitian pengembangan menurut Ploomp(Sasenol,
Pramono Giri Kriswoyo2, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
SMA N Kerjo. Penilaian dilakukan dengan metode skoring melalui instrument angket.
Penilaian menggunakan skala Guttman yaitu pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”.(Suranto
et al, 2004). Jumlah pertanyaan pada masing-masing parameter tidak sama
disesuaikan dengan indikator setiap parameter kesiapsiagaan. Total skor rill yang
diperoleh dengan menjumlahkan skor setiap indikator dimasing-masing parameter
yang bersangkutan. Tingkat kesiapsiagaan dalam kajian ini dikategorikan menjadi lima
kategori sebagai berikut :
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Tabel 1. Kelas Kesiapsiagaan

No Nilai Indeks Ketegori
1 80 - 100 Sangat Siap

2 6579 Siap

3 55-64 Hampir Siap

4 40 - 54 Kurang Siap

5 <40 Belum Siap

Sumber : LIPI-UNESCOISDR 2006

Selain menggunakan perbandingan pretest dengan posttest dalam penelitian ini
juga meggunakan teknik analisis deskriptif komparatif dengan menggunakan statistik
parametrik uji sample T test(Nainggolan, 2009). Uji T test sebagai statistik parametrik
memerlukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas data untuk mengetahui analisis
data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Hasil uji normalitas dengan
Kolmogorov Smirnov diperoleh harga statistik Uji L (liliefors) untuk taraf signifikasi 0,05
(Sundari, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanganan bencana yang bersifat responsif kurang efektif dalam mengurangi
risiko bencana, terbukti masyarakat tetap panik ketika bencana alam kembali terjadi di
daerah rawan bencana alam(Hidayati, 2008) Kurangnya pengetahuan dan minimnya
informasi mengenai fenomena alam yang terjadi di sekitar(Hidayatr, 2009). Pendidikan
untuk mengurangi risiko akibat bencana sangat penting dan perlu disosialisasikan
pada masyarakat agar korban saat terjadi bencana dapat diminimalkan. Sosialisasi
pendidikan mitigasi bencana sejak dini dapat dilakukan di sekolah melalui metode yang
tepat(Nirwansyah & Nugroho, 2015). Salah satu penangaan bencana alam pada
jenjang sekolah dasar dan menengah adalah penggunaan bahan ajar berbasiskan
pada literasi bencana (Marlyono et al.,, 2016). Literasi bencana mengacu pada
seseorang yang terlibat dalam memahami aspek sosial dan lingkungan dalam risiko,
dan kebutuhan akan sumber daya yang menyimpan dan memulihkan secara
permanen (Brown & Haun, 2014) (Brown et al., 2014). Jika kita melihat model literasi
bencana oleh Brown et al (2014), kita dapat menggunakan dua pendekatan penelitian,
yaitu penelitian efektivitas komparatif dan evaluasi bahan komunikasi.(Chu et al., 2019)
Dalam model, penelitian efektivitas komparatif adalah bagian dari evaluasi penelitian
bahan komunikasi.(Shih et al., 2012)

Sebelum diterapkan dalam pembelajaran perlu diketahui keefektifan dari bahan
ajar yang akan digunakan(Hernawan et al., 2008). Evektifitas penggunaan bahan ajar
geografi berbasis literasi dilihat perbandingan hasil kesiapsiagaan peserta didik dalam
menghadapi bencana paling sering terjadi di karanganyar yaitu bencana longsor
lahan(Cholil et al., 2018) Hasil yang dibandingkan adalah kesiapsiagaan bencana
longsor peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar geografi
berbasis literasi bencana. Sebelum dilakukannya proses pembelajaran menggunakan
bahan ajar geografi dilakukan pretest kesiapsiagaan peserta didik, hal ini untuk
mengetahui kesiapsiagaan awal peserta didik dalam menghadapi bencana yang ada di
sekeliling mereka, hasil kesiapsiagaan awal peserta didik kelas Xl IPS 1 sebagai
berikut
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Tabel 2. Hasil Kesiapsiagaan Awal kelas XI IPS 1

No Nilai Indeks Kategori Frekuensi
1 80-100 Sangat Siap 0

2 65-79 Siap 1

3 55-64 Hampir siap 6

4 40-54 Kurang Siap 11

5 <40 Tidak Siap 18

Sumber : Hasil analisis data primer 2020

Dari tabel dapat diketahui bahwa sebelum menggunakan bahan ajar geografi
berbasis literasi bencana 18 peserta didik (50%) tidak siap, 11 peserta didik (30%)
kurang siap, 6 peserta didik (17%) peserta didik hampir siap, 1 peserta didik (3%)
belum siap, dan tidak satupun peseta didik yang memiliki kesiapsiagaan pada kategori
sangat siap. Rendahnya kesiapsiagaan bencana yang dimiliki oleh peserta didik
dikarenakan kurangnya keselarasan antara tuntutan literasi dari materi kesiapsiagaan
bencana dan pemulihan yang ada (Daramola et al., 2017) dan keterampilan literasi dari
kelompok rentan (peserta didik) membatasi kemampuan mereka untuk memahami dan
secara efektif menggunakan informasi yang berpotensi meningkatkan kesiapsiagaan
dalam mengadapi bencana (Brown & Haun, 2014), baik memperispapkan diri sebelum
bencana terjadi, saat teerjadi bencana dan pemulihan pasca bencana.(Brown et al.,
2014) Untuk mengetahui keefektifan bahan ajar geografi berbasis literasi dibandingkan
dengan kenaikan persentase kesiapsiagaan peserta didik di kelas yang sama, setelah
menggunakan bahan ajar geografi berbasis literasi bencana tersebut. Hasil
kesiapsiagaan peserta didik setelah menggunakan bahan ajar geografi berbasis literasi
bencana sebagai berikut :

Tabel 3. Posttest Kesiapsiagaan Bencana Peserta Didik

No Nilai Indeks Kategori Frekuensi
1 80-100 Sangat Siap 0

2 65-79 Siap 18

3 55-64 Hampir siap 13

4 40-54 Kurang Siap 5

5 <40 Tidak Siap 0

Sumber : Hasil analisis data primer 2020

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kesiapsiagaan peserta didik setelah
menggunakan bahan ajar geografi berbasis literasi bencana adalah 5 peserta didik
(14%) kurang siap, 13 peserta didik (36%) hampir siap, 18 peserta didik (50 %) peserta
didik siap, tidak ada peserta didik yang memiliki kesiapsiagaan tidak siap dan sangat
siap menghadapi bencana longsor. Peningkatan kesiapsiagaan bencana ini dapat
diasumsikan bahwa kemampuan individu untuk membaca, memahami, dan
menggunakan informasi untuk membuat keputusan yang tepat dan mengikuti instruksi
dalam konteks mitigasi, persiapan, respons, dan pemulihan dari bencana juga sudah
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meningkat.(Torri & Poesen, 2014). Perbedaan kesiapsiagaan peserta didik sebelum
dan setelah menggunakan bahan ajar geografi berbasis literasi bencana dapat dilihat
dalam tabel dan diagram sebagai berikut:

Tabel 4 Perbandingan Pretest Dan Posttest Kesiapsiagaan Kelas XI IPS |

Sangat . Hampir Kurang . :
Aspek Siap Siap Siap Siap Tidak Siap
Pretest 0% 3% 17% 30% 18%
Posttest 0% 50% 36% 14% 0%

Sumber : hasil analisis data primer 2020
Berdasarkan tabel 4 kenaikan persentase kesiapsiagaan peserta didik kelas XI IPS 1

setelah menggunakan bahan ajar geografi berbasis literasi bencana dapat dilihat
dalam diagram berikut ini :

18
16
14
12
A

Sangat Siap Siap Hampir siap Kurang Siap Tidak Siap

o

o N & O B

M Pre mPost

Gambar 1 Perbandingan Pretest dan Posttest Kesiapsiagaan Bencana

Tabel 5 Uji independent Test Kesiapsiagaan bencana

Independent Sampels Test

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Mean 95% Confidence
i ig. (2- | | of th
F Sig. t o Si9- (2 pittarenc Std. Error nterval of the

tailed) o Difference Difference

Lower  Upper

Equal
variances 14.444 .000 2.041 70 .045 5.64167 2.76406 .12893 11.15441
assumed

Equal
variances
not
assumed

2.041 50.70 .046 5.64167 2.76406 .09181 11.19152

Sumber : Hasil Analisis Data Primer 2020
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Berdasarkan tabel 5 efektifitas penggunaan bahan ajar geografi berbasis literasi
bencana untuk meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik pada taraf kepercayaan 5%
(0,05) diperoleh Sig 0.046<0,05 yang berarti Ha diterima, dan terdapat peningkatan
kesiapsiagaan peserta didik setelah menggunakan bahan ajar geografi berbasis literasi
bencana.

SIMPULAN

Literasi bencana didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk membaca,
memahami, dan menggunakan informasi untuk membuat keputusan yang tepat dan
mengikuti instruksi dalam konteks mitigasi, persiapan, respons, dan pemulihan dari
bencana. Rekomendasi dibuat untuk mengembangkan dan mengevaluasi materi
komunikasi bencana untuk populasi yang rentan. Untuk memenuhi dan meningkatkan
literasi bencana pada populasi rentan, kami menyarankan penggunaan bahan ajar
geografi berbasis literasi yang sudah diuji keefektivannya. Efektivitas penggunaan
bahan ajar geografi berbasis literasi bencana diketahui melalui one group pretest
posttest desain. Efektivitas penggunaan bahan ajar geografi berbasis literasi bencana
pada taraf kepercayaan 5% (0,05) diperoleh Sig 0,0046 <0,05 yang berarti terdapat
peningkatan kesiapsiagaa bencana longsor peserta didik setelah menggunakan bahan
ajar geografi dalam proses pembelajaran.
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